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LAMPIRAN 1

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

GG%S, 13»3-33 s
PEMERINTAILI PROVINSI BALY
DINAS PENDIDIRKAN KEPENMUDAAN DAN OLAIIRAGCA
\uni'l&dlu\ BEA yrr e

SMA NEGERI 1 MARGA
mmuuf[. nn.uq G_% — Sen - nn--‘l enia 7‘"‘:1 ogrToen
Alaoait : Jha. Wisou — Margs — Tabenun Kode Pos 82181
"R"‘"‘ \w»g;’;'vu,g\ / \TWas eany

W OOI61) TA22TRI I RVAGOAR
Emndl : om0 '

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Marga dengan ini menerangkan bahwa :

SURAT KETERANGAN

Nemor @ B8.31/422/3042/SMAN1Marga/DIKPORA

Nama MADE DANU WIAYA

NIM 1913031017

Program Stad| :  Pendidikan Kimia

Universitas Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di atas memang benar telah mengadakan
Penelitian | Pengambilan Data) di Kelas XI MIPA1,pada tanggal 02 Juni 2023 di SMA Negeri 1 Marga .

Demikian Surat K

mestinya.

1gen ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
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LAMPIRAN 2

a.

C.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Identitas

Sekolah : SMA Negeri 1 Marga

Mata Pelajaran  : Kimia

Kelas/Semester  : X1/2

Materi Pokok : Laju Reaksi

Alokasi Waktu  : 16 JP

Kompetensi Inti

Kl 1: Menghayati dan menerapkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif dan
proaktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

Kl 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena atau peristiwa dan kejadian yang ada di sekitar
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan diri dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri
atau sumber lain serta bertindak secara efektif, kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.6. Menjelaskan faktor-faktor yang | e Menjelaskan pengertian laju
mempengaruhi laju reaksi reaksi dan faktor-faktor yang
menggunakan teori tumbukan mempengaruhi laju reaksi

° Menjelaskan laju reaksi
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menggunakan teori tumbukan

° Menentukan  faktor-faktor
laju reaksi berdasarkan teori
tumbukan

° Menganalisis faktor-faktor
laju reaksi berdasarkan teori
tumbukan

4.10. Merancang, melakukan, dan | e Merancang percobaan

menyimpulkan serta menyajikan tentang  faktor-faktor  yang
hasil percobaan faktor-faktor mempengaruhi laju reaksi (luas

yang mempengaruhi laju reaksi permukaan, konsentrasi, suhu
dan orde reaksi dan katalis)
° Melakukan percobaan

tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi laju reaksi (luas
permukaan, konsentrasi, suhu
dan katalis)

° Menyimpulkan percobaan
tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi laju reaksi (luas
permukaan, konsentrasi, suhu
dan katalis)

Mempresentasikan hasil percobaan

faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi (luas permukaan, konsentrasi,

suhu dan katalis)

d. Tujuan pembelajaran

1.

Peserta didik mengakui keberadaan materi sebagai wujud kebesaran Tuhan
yang Maha Esa selama pembelajaran.

Peserta didik melakukan doa sebelum dan sesudah pembelajaran.

Peserta didik menunjukkan sikap disiplin dalam melakukan diskusi
kelompok dan percobaan.

Peserta didik menunjukkan sikap tanggung jawab selama diskusi kelompok
dan melakukan percobaan.

Peserta didik menunjukkan perilaku peduli (rasa ingin tahu/antusiasme)
dalam pelaksanaan kegiatan diskusi dan percobaan.

Peserta didik menunjukkan perilaku santun dalam diskusi dan melakukan
percobaan.

Peserta didik percaya diri dalam bersikap dan membangun pengetahuan

melalui belajar dengan pendekatan kearifan lokal Bali
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8. Peserta didik dapat mengidentifikasi kearifan lokal bali yang menggunakan
faktor-faktor pengaruh laju reaksi pada penerapannya.

9. Peserta didik dapat memahami tentang faktor-faktor pengaruh laju reaksi.

10. Peserta didik dapat memahami tentang teori tumbukan

11. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengaruh konsentrasi suatu zat pada
laju reaksi

12. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengaruh luas permukaan suatu zat
pada laju reaksi

13. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengaruh suhu pada laju reaksi

14. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengaruh katalis pada laju reaksi

15. Peserta didik dapat memahami tentang orde reaksi

e. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : pembelajaran berbasis masalah
Pendekatan : Kearifan lokal Bali
Metode : Diskusi, dan tanya jawab

f. Media Pembelajaran
Media
e Buku kimia kelas XI
e Lembar penilaian
e LCD Proyektor
Alat/Bahan:
e Penggaris, spidol, papan tulis
e Laptop & infocus

g. Sumber Belajar
e Buku Kimia SMA kelas XI
e Buku referensi yang relevan

e Sumber website



h. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Pertemuan 1 (Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi, konsep teori
tumbukan, dan orde reaksi) (4 x 45 menit)

Pen?llz)rc]afgﬁran Kegiatan Waktu
Pendahuluan a. Memberi  salam dan berdoa sebelum | 20’
= Persiapan pembelajaran dimulai.
= Apersepsi b. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
* Motivasi c. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan
tentang laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari.

d. Guru memberikan motivasi dengan gambar
contoh penerapan pengaruh laju reaksi pada
kearifan lokal bali
Guru memberikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan garis besar
cakupan materi.

Kegiatan Inti a. Orientasi peserta didik dengan masalah 150°
Sintaks - Peserta didik diberikan sebuah permasalahan

Pembelajaran

mengenai perbedaan antara konsentrasi tuak
(sebagai pengembang) dalam pembuatan
apem bali.

b. Mengorganisasi peserta didik

- Pesertadidik dibagi ke dalam kelompok kecil
(4-5 orang).

- Peserta didik dibimbing untuk melakukan
diskusi  dengan  kelompoknya terkait
permasalahan  yang  diberikan  yaitu
mengidentifikasi ~ perbedaan  pengaruh
konsentrasi tersebut pada setiap adonan, teori
tumbukan, dan orde reaksi.

- Peserta didik diberikan tabel untuk
merumuskan permasalahan yang diberikan.

- Peserta didik diarahkan dalam proses
perumusan masalah oleh guru agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

c. Membimbing  penyelidikan  kelompok
maupun individu

- Peserta didik didorong untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan
eksperimen dan  penyelidikan  untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

- Pengumpulan informasi dapat dilakukan dari
berbagai sumber, yaitu melalui internet dan
bertanya kepada orang yang ahli di bidang
tersebut.
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€.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil

- Peserta didik menyajikan hasil diskusi yang
telah  ditemukan dengan  melakukan
presentasi kelompok.

- Peserta didik dibantu oleh guru dalam
merencanakan dan menyiapkan presentasi,
laporan, dan dokumentasi serta membantu
mereka berbagi tugas dengan sesama
temannya.

Menganalisis dan mengevaluasi proses serta

hasil pemecahan masalah

- Peserta didik dan guru memberikan evaluasi
serta refleksi dari proses pembelajaran.

Penutup

=  Konfirmasi
= Evaluasi
= Etika
Penutup

a. Peserta didik bersama — sama dengan guru
menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan
menerima penguatan tentang materi yang telah
dipelajari.

b. Peserta didik mengikuti kegiatan tindak lanjut
berupa pemberian tugas atau latihan individu.

c. Peserta didik diberi informasi mengenai materi
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
yaitu teori pengaruh luas permukaan terhadap
laju reaksi

d. Peserta didik berdoa dan memberi salam.

10°

Pertemuan 2 (Pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi) (4 x 45 menit)

Sintaks

. Kegiatan Waktu

Pembelajaran

Pendahuluan a. Memberi salam dan berdoa sebelum | 20’

= Persiapan pembelajaran dimulai.

= Apersepsi b. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

* Motivasi c. Guru memberikan apersepsi berupa review
pembelajaran sebelumnya mengenai konsep
asam dan basa.

d. Guru memberikan motivasi berupa perbedaan
ukuran pasepan (padupan pada upacara adat
bali) yang habis dalam waktu berbeda.

e. Guru memberikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan garis besar
cakupan materi.

Kegiatan Inti a. Orientasi peserta didik dengan masalah 150°

Sintaks - Peserta didik diberikan permasalahan

Pembelajaran

mengenai  perbedaan ukuran  pasepan
(padupan pada upacara adat bali) yang habis
dalam waktu berbeda.
Mengorganisasi peserta didik
- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil
(4-5 orang).
- Peserta didik dibimbing untuk melakukan

o
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diskusi  dengan  kelompoknya terkait
permasalahan  yang  diberikan  yaitu
menjelaskan apa yang terjadi pada
permasalahan tersebut dengan
menyimpulkan  sebuah  konsep  faktor
pengaruh luas permukaan laju reaksi.

- Peserta didik diberikan tabel untuk
merumuskan permasalahan yang diberikan.

- Peserta didik diarahkan dalam proses
perumusan masalah

Pertemuan 3 (Pengaruh suhu terhadap laju reaksi) (2 x 45 menit)

Sintaks

. Kegiatan Waktu

Pembelajaran

Pendahuluan . Memberi  salam dan  berdoa  sebelum

= Persiapan pembelajaran dimulai. 10°

= Apersepsi b. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

* Motivasi c. Guru memberikan apersepsi berupa review
pembelajaran sebelumnya mengenai teori asam
dan basa.

. Guru memberikan motivasi berupa kearifan lokal
bali yang menggunakan konsep laju reaksi pada
penerapannya.

. Guru memberikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan garis besar
cakupan materi.

Kegiatan Inti Orientasi peserta didik dengan masalah 70°
Sintaks - Peserta didik diberikan permasalahan

Pembelajaran

mengenai perbedaan suhu pada kegiatan
penyekeban (pemasakan buah secara
tradisional di Bali).

. Mengorganisasi peserta didik

- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil
(3-4 orang)

- Peserta didik dibimbing untuk melakukan
diskusi ~ dengan  kelompoknya terkait
permasalahan yang diberikan.

- Peserta didik diberikan tabel untuk
merumuskan permasalahan yang diberikan.

- Peserta didik diarahkan dalam proses
perumusan masalah oleh guru agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

. Membimbing penyelidikan kelompok maupun

individu

- Peserta didik didorong untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan
eksperimen dan  penyelidikan  untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
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masalah.

- Pengumpulan informasi dapat dilakukan dari
berbagai sumber, yaitu melalui internet dan
bertanya kepada orang yang ahli di bidang
tersebut.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil

- Peserta didik menyajikan hasil diskusi yang
telah  ditemukan dengan  melakukan
presentasi kelompok.

- Peserta didik dibantu oleh guru dalam
merencanakan dan menyiapkan presentasi,
laporan, dan dokumentasi serta membantu
mereka berbagi tugas dengan sesama
temannya.

f. Menganalisis dan mengevaluasi proses serta
hasil pemecahan masalah

- Peserta didik dan guru memberikan evaluasi
serta refleksi dari proses pembelajaran.

Penutup a. Peserta didik bersama — sama dengan guru | 10’

= Konfirmasi menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan

= Evaluasi menerima penguatan tentang materi yang telah

= Etika dipelajari.

Penutup b. Peserta didik mengikuti kegiatan tindak lanjut
berupa pemberian tugas atau latihan individu.

c. Peserta didik diberi informasi mengenai materi
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya
yaitu pengaruh katalis terhadap laju reaksi.

d. Peserta didik berdoa dan memberi salam.

Pertemuan 4 (Pengaruh katalis pada laju reaksi) (4 x 45 menit)

g:e%?)l?lajaran Kegiatan Waktu

Pendahuluan a. Memberi salam dan berdoa sebelum

= Persiapan pembelajaran dimulai. 20°

. Ape_rsep_si b. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

" Motivasi c. Guru memberikan apersepsi berupa review
pembelajaran sebelumnya mengenai indikator
asam basa.

d. Guru memberikan informasi mengenai tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan garis besar
cakupan materi.

Kegiatan Inti a. Orientasi peserta didik dengan masalah 150°

Sintaks - Peserta didik diberikan permasalahan ketan

Pembelajaran

yang ditambahkan ragi kemudian matang,
yang mana terjadi proses fermentasi.
. Mengorganisasi peserta didik
- Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil
(3-4 orang).
- Peserta didik dibimbing untuk melakukan

O




87

diskusi  dengan  kelompoknya terkait
permasalahan yang diberikan.

Peserta didik diberikan tabel untuk
merumuskan permasalahan yang diberikan.
Peserta didik diarahkan dalam proses
perumusan masalah oleh guru agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

c. Membimbing penyelidikan kelompok
maupun individu

Peserta didik didorong untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan
eksperimen dan  penyelidikan  untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Pengumpulan informasi dapat dilakukan dari
berbagai sumber, yaitu melalui internet dan
bertanya kepada orang yang ahli di bidang
tersebut

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil

Peserta didik menyajikan hasil diskusi yang
telah  ditemukan  dengan  melakukan
presentasi kelompok.

Peserta didik dibantu oleh guru dalam
merencanakan dan menyiapkan presentasi,
laporan, dan dokumentasi serta membantu
mereka berbagi tugas dengan sesama
temannya.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses serta
hasil pemecahan masalah
- Peserta didik dan guru memberikan evaluasi
serta refleksi dari proses pembelajaran.
Penutup a. Peserta didik bersama — sama dengan guru | 10’
= Konfirmasi menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan
= Evaluasi menerima penguatan tentang materi yang telah
= Etika dipelajari.
Penutup b. Peserta didik mengikuti kegiatan tindak lanjut
berupa pemberian tugas atau latihan individu.
c. Peserta didik diberi informasi mengenai materi

yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya.

Peserta didik berdoa dan memberi salam.
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I. Penilaian
No Aspek Bentuk Instrumen
1. | Pengetahuan Tes pilihan ganda
No | Nama Aspek yang dinilai Sk20r

Rasa ingin tahu

Ketelitian dalam mengolah data hasil
pengamatan yang didapat

Ketekunan/ keuletan dalam belajar baik
secara kelompok maupun individu
dalam menyelesaikan masalah yang
ada di E-LKPD

Kejujuran dalam mengerjakan soal

Mengajukan pertanyaan

Menjawab Pertanyaan

Memberikan Pendapat
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LAMPIRAN 3

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISl
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan isi atau
konten dan penyajian E-LKPD pada materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal
Bali dengan model pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:

Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.



C. Penilaian
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Indikator

No g
Penilaian

No

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS| KS| s | ss

1. Kelayakan Isi

A | Relevansi 1.

Kopetensi dasar sudah
relevan dengan Indikator
pencapaian kompetensi

\/

Tujuan pembelajaran sudah
relevan dengan kompetensi
dasar

Tahapan pembelajaran
relevan untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Kegiatan sudah relevan
dengan model PBM

Contoh-contoh dan ilustrasi
yang diberikan
akurat/tepat/benar

Gambar atau diagram yang
diberikan
akurat/tepat/benar

Istilah yang disajikan
Akurat/tepat/benar

Notasi atau simbol, rumus,
dan persamaan

reaksi yang disajikan
akurat/tepat/benar

C | Kemutakhir | 9.
an Materi

Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan
ilmu kimia.

10.

Kearifan lokal yang
disajikan sudah relevan
dengan materi

11.

Contoh/konteks budaya
lokal Bali yang
disajikan memadai

12.

Deskripsi kearifan lokal
Bali yang
disajikan memadai

2. Komponen Penyajian

A | Teknik 1.
Penyajian

Materi yang diberikan
konsisten

2.

Materi yang diberikan
mudah diakses

3.

Hierarki konsep dari yang
sederhana ke yang sulit, dari
yang sederhana ke yang
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kompleks, dari kenyataan

4. | Orientasi masalah yang N
diberikan jelas dan mudah
dipahami

5. | Langkah-langkah N

pengerjaan LKPD jelas dan
mudah dipahami

B | Pendukung | 6. | Rujukan video N
pembelajaran
akurat/tepat/benar
7. | Soal latihan sudah N
mencakup keseluruhan
materi

8. | Soal latihan di akhir bab v
mampu melatih pemahaman
siswa

D. Komentar dan Saran Perbaikan
Secara umum E-LKPD yang dikembangkan cukup baik digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Saran perbaikan: lihat E-LKPD.
Kesimpulan
Bahan ajar ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. (V) Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.
*): Lingkari salah satu

Singaraja, 30 Mei 2023
Validator,

Sy
N

I Nyoman Selamat, M.Si.
NIP.1968010819941004
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LAMPIRAN 4

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISl
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan isi atau
konten dan penyajian E-LKPD pada materi Laju Reaksi bermuatan kearifan
lokal Bali dengan model pembelajaran berbasis masalah yang telah
dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/lbu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.



C. Penilaian
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No

Indikator
Penilaian

No

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS| KS| S | ss

1. Kelayakan Isi

A

Relevansi

Kopetensi dasar sudah
relevan dengan Indikator
pencapaian kompetensi

\/

Tujuan pembelajaran sudah
relevan dengan kompetensi
dasar

Tahapan pembelajaran
relevan untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Kegiatan sudah relevan
dengan model PBM

Contoh-contoh dan ilustrasi
yang diberikan
akurat/tepat/benar

Gambar atau diagram yang
diberikan
akurat/tepat/benar

Istilah yang disajikan
Akurat/tepat/benar

Notasi atau simbol, rumus,
dan persamaan

reaksi yang disajikan
akurat/tepat/benar

Kemutakh
iran
Materi

dengan perkembangan
ilmu kimia.

Materi yang disajikan sesuali

10.

Kearifan lokal yang
disajikan sudah relevan
dengan materi

11.

Contoh/konteks budaya
lokal Bali yang
disajikan memadai

12.

Deskripsi kearifan lokal
Bali yang
disajikan memadai

2. Komponen Penyaji

an

A

Teknik
Penyajian

1.

Materi yang diberikan
konsisten

2.

Materi yang diberikan
mudah diakses

3.

Hierarki konsep dari yang
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sederhana ke yang sulit, dari
yang sederhana ke yang
kompleks, dari kenyataan

Orientasi masalah yang N
diberikan jelas dan mudah
dipahami

Langkah-langkah N
pengerjaan LKPD jelas dan
mudah dipahami

B | Pendukun
g

Rujukan video N
pembelajaran
akurat/tepat/benar

Soal latihan sudah N
mencakup keseluruhan
materi

Soal latihan di akhir bab N
mampu melatih pemahaman
siswa

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan.

*) : Lingkari salah satu

Di LKPD ada kata mempengaruhi mestinya memengaruhi

Di LKPD pada bagian mengembangkan dan menyajikan, kalimat

suruhannya tidak jelas.

Singaraja, 5-juni 2023
Validator,

/%ﬁ*/f

=

Dr. | Gusti Lanang Wiratma, M.Si.
NIP. 196212311987031020
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LAMPIRAN 5

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti :  Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan Bahasa
dari E-LKPD pada materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan
model pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang ()
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.
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C. Penilaian
No Indikator Butir Penilaian Alternatif Penilaian
Penilaian TS |KS| S | SS
A | Lugas Kalimat yang dipilih N
menggambarkan inti pesan
atau informasi yang hendak
disampaikan dengan jelas
Kalimat yang dipilih sederhana N
dan langsung pada pokok
permasalah atau efektif
B | Komunikatif | Penggunaan bahasa yang N
mudah dimengerti
(komunikatif)
Bahasa yang digunakan N
dirancang untuk memotivasi
pembaca agar tertarik
(termotivasi)
C | Kesesuaian Pemilihan bahasa yang N
dengan disesuaikan dengan
perkembanga | perkembangan kognitif peserta
n peserta | didik
didik Pemilihan bahasa yang N
disesuaikan dengan
kematangan emosional peserta
didik
D | Kesesuaian Penyusunan kalimat mengikuti N
dengan tata bahasa Indonesia yang
kaidah sesuai
Bahasa Istilah yang dipilih sesuai N
dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI)
Ejaan yang digunakan N
mengikuti kepada pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)
E | Penggunaan | Pemilihan istilah yang N
istilah, digunakan konsisten
simbol, atau | Simbol yang ditampilkan N
rumus konsisten
Rumus/persamaan reaksi yang N
ditampilkan konsisten

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Saran perbaikan sudah tertera di pdf. Silakan memperbaiki sesuai

dengan masukan dan catatan yang telah diberikan. Perhatikan tanda baca,
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penulisan kata yang dicetak miring, penulisan kata depan, dan kata yang tidak
baku.

Kesimpulan
Bahan ajar ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
@ Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.
*) : Lingkari salah satu

Singaraja, 5 Juni 2023
Validator,

Dr. Kadek|\Wirahyuni, S.Pd., M.Pd.
NIP.198705272015042001
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LAMPIRAN 6

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kelayakan grafika
dari E-LKPD pada materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal budaya Bali
dengan model pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal budaya Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam
lembar penilaian ini.

C. Penilaian
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No

Indikator
Penilaian

No

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS | KS| § | SS

Desain
sampul
(cover)

Desain sampul dibuat
dengan menarik

\/

Huruf pada sampul
didesain menarik dan
mudah dibaca

[lustrasi pada sampul
mencerminkan konten
dan materi E-LKPD

Ukuran huruf judul lebih
besar dan proporsional
dibandingkan ukuran
huruf lainnya

Warna judul dipilih agar
kontras dengan warna
latar belakang untuk
penampilan lebih bagus

Desain isi

Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar
disusun tidak
mengganggu pemahaman
pembaca

Font, ukuran dan warna
huruf yang dipilih
dirancang untuk menarik
perhatian pembaca dan
memudahkan pembaca

Penggunaan variasi huruf
(small capital, all
capital, italic, dan bold)
disesuaikan denga
kebutuhan, tidak
digunakan secara
berlebihan

Spasi antara teks dan
ilustrasi diatur dengan
proporsional dan sesuai
dengan desain yang baik

10.

Ukuran gambar atau
tabel yang disajikan
dengan proporsional
yang tepat sehingga
tampilan seimbang dan
mudah dipahami

11.

Tata letak dan
penampilan gambar atau
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tabel yang disajikan
dengan proporsional dan
menarik

12.

Gambar atau tabel yang
disajikan menarik

13.

Ukuran huruf dan pesan
pada tabel diatur agar
mudah terbaca dengan
jelas agar mudah
dipahami

Penggunaan 14.

LKPD elektronik dapat
dijalankan di komputer
tanpa program khusus

15.

LKPD elektronik dapat
digunakan di komputer
yang berbeda

16.

Kemungkinan dapat
bertahan lama untuk
digunakan terus-menerus

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1.
2.
3.

Layak digunakan tanpa ada revisi.

Layak digunakan dengan revisi.

Tidak layak digunakan.

*) : Lingkari salah satu

Singaraja,
Validator,

-~
/

26 N 2.0%% -

C W

g

5:“557 > Sdarua, (i, WD

NP, WIA0 2.0200( 12100 )
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LAMPIRAN 7

LEMBAR PENILAIAN UJI KETERBACAAN
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BUDAYA BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Budaya Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program o Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti :  Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur keterbacaan dari
E-LKPD pada materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada peserta didikmembaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi Laju Reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada peserta didikuntuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.
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C. Penilaian
. - Alternatif Penilaian
No Butir Penilaian TS T KS | S 3S
1. | Bahasa yang diterapkan jelas dan mudah 0 0 24 4
dimengerti
2. | Kalimat yang diterapkan sederhana dan fokus | 0 0 16 | 12
pada inti informasi
3. | Kalimat yang diterapkan mencermikan pesan 0 0 18 | 10
atau informasi yang ingin disampaikan
4. | Penggunaan ukuran dan jenis font mudah 0 1 14 | 13
dibaca dan jelas
5. | Penggunaan warna font (tidak membuat mata 0 2 13 | 13
lelah) dan memberikan kenyamanan
6. | Penggunaan gambar/icon video sudah jelas 0 2 16 | 10
dan mudah dipahami
7. | Rujukan video materi dan latihan soal 0 0 20 8
terstruktur dan mudah diakses.
8. | Petunjuk pengerjaan yang tersedia jelas dan 0 0 21 7
mudah dipahami
9. | Penyajian isi/materi runtut dan memudahkan 0 2 19 7
pemahaman
10. | Konteks kearifan lokal yang disajikan dalam 0 0 14 | 14
materi mudah
Dipahami
Total 7 | 175 ] 98
Rata-Rata (7x2)+(175x3)+(98x4)/
(29x10) =33,25
Kategori Sangat Baik

D. Komentar dan Saran Perbaikan
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LAMPIRAN 8

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari
E-LKPD pada materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:

Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.
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No

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif
Penilaian

TS

KS| S

Desain
sampul
(cover)

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
digunakan secara keseluruhan

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM dapat
digunakan pada komputer/laptop
yang berbeda

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM didukung oleh
komputer tanpa program_Kkhusus

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
dioperasikan

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM memudahkan
guru dan peserta didikdalam proses
pembelajaran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM fleksibel
karena mudah diakses kapan saja
dan di mana saja

Isi
pembelaja
ran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM membantu
pemahaman konsep terkait materi
yang disajikan

Gambar/simulasi yang disajikan
dapat membuat peserta didiklebih
mudah memahami materi

Materi dalam konteks kearifan
lokal membantu peserta didik
dalam memahami materi kimia

Waktu

Penerapan E-LKPD pada materi
laju reaksi bermuatan kearifan lokal
Bali dengan model PBM efisien
dari segi waktu
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D | Biaya

Biaya yang diperlukan untuk

mengoperasikan E-LKPD pada

materi laju reaksi bermuatan

kearifan lokal Bali dengan model

PBM murah

E | Sumber
daya
manusia

Penerapan E-LKPD pada materi N
laju reaksi bermuatan kearifan lokal

Bali dengan model PBM tidak

memerlukan sumber daya manusia

dengan keterampilan khusus

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

@ Layak digunakan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan.

*) : Lingkari salah satu

Tabanan, 9 Juni 2023
P A\“

.'
{
/¥

I/
/4

| Ketut Mardika, S.Pd.
NIP. 196606061990021008

fin
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LAMPIRAN 9

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari
E-LKPD pada materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/Ibu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.
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No

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS

KS

S

SS

Desain
sampul
(cover)

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
digunakan secara keseluruhan

\/

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM dapat
digunakan pada komputer/laptop
yang berbeda

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM didukung
oleh komputer tanpa program
Khusus

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
dioperasikan

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM memudahkan
guru dan peserta didikdalam
proses pembelajaran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM fleksibel
karena mudah diakses kapan saja
dan di mana saja

Isi
pembelaja
ran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM membantu
pemahaman konsep terkait materi
yang disajikan

Gambar/simulasi yang disajikan
dapat membuat peserta didiklebih
mudah memahami materi

Materi dalam konteks kearifan
lokal membantu peserta didik
dalam memahami materi kimia

Waktu

Penerapan E-LKPD pada materi
laju reaksi bermuatan kearifan
lokal Bali dengan model PBM
efisien dari segi waktu
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D | Biaya Biaya yang diperlukan untuk N
mengoperasikan E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan
kearifan lokal Bali dengan model
PBM murah
E | Sumber Penerapan E-LKPD pada materi N
daya laju reaksi bermuatan kearifan
manusia lokal Bali dengan model PBM

tidak memerlukan sumber daya
manusia dengan keterampilan
Khusus

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan

Bahan ajar ini dinyatakan *) :

1.
2.
3.

Layak digunakan tanpa ada revisi.

Layak digunakan dengan revisi.

Tidak layak digunakan.

*) : Lingkari salah satu

Tabanan, 9 Juni 2023

ek

/ ,W/\

| Wayan Karma, S.Pd.
NIP.197005011998031011



109

LAMPIRAN 10

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program o Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti :  Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari
E-LKPD pada materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/lbu membaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang telah dikembangkan dengan seksama

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (\)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:
Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)
Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.
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No

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS

KS

S

SS

Desain
sampul
(cover)

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
digunakan secara keseluruhan

\/

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM dapat
digunakan pada komputer/laptop
yang berbeda

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM didukung oleh
komputer tanpa program khusus

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
dioperasikan

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM memudahkan
guru dan peserta didikdalam proses
pembelajaran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM fleksibel
karena mudah diakses kapan saja
dan di mana saja

Isi
pembelaja
ran

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM membantu
pemahaman konsep terkait materi
yang disajikan

Gambar/simulasi yang disajikan
dapat membuat peserta didiklebih
mudah memahami materi

Materi dalam konteks kearifan
lokal membantu peserta didik
dalam memahami materi kimia

Waktu

Penerapan E-LKPD pada materi
laju reaksi bermuatan kearifan lokal
Bali dengan model PBM efisien
dari segi waktu

Biaya

Biaya yang diperlukan untuk
mengoperasikan E-LKPD pada
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materi laju reaksi bermuatan
kearifan lokal Bali dengan model

PBM murah
E | Sumber Penerapan E-LKPD pada materi
daya laju reaksi bermuatan kearifan lokal

manusia Bali dengan model PBM tidak
memerlukan sumber daya manusia
dengan keterampilan khusus

D. Komentar dan Saran Perbaikan
Kesimpulan
Bahan ajar ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan dengan revisi.
3. Tidak layak digunakan.

*) : Lingkari salah satu

Tabanan, 9 Juni 2023

e

I Gusti Made Adi Widarta, S.Pd. kim
196603211990021001
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LAMPIRAN 11

LEMBAR PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN
E-LKPD PADA MATERI LAJU REAKSI BERMUATAN KEARIFAN
LOKAL BALI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
MASALAH

Judul Penelitian . Pengembangan E-LKPD Pada Materi Laju Reaksi
Bermuatan Kearifan Lokal Bali Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah

Sasaran Program . Xl

Topik . Laju Reaksi

Peneliti : Made Danu Wijaya
A. Tujuan

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk mengukur kepraktisan dari
E-LKPD pada materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah dikembangkan.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada peserta didikmembaca terlebih dahulu E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan kearifan lokal Bali dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang telah dikembangkan yang telah dikembangkan
dengan seksama.

2. Dimohonkan kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap
butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara mencentang (V)
kolom yang telah disediakan.

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:

Skor 1 = Tidak Setuju (TS)
Skor 2 = Kurang Setuju (KS)
Skor 3 = Setuju (S)

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-
butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam

lembar penilaian ini.



C. Penilaian
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No

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

TS |KS | S

SS

Desain
sampul
(cover)

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
digunakan secara keseluruhan

0 2 | 17

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM dapat
digunakan pada komputer/laptop
yang berbeda

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM didukung oleh
komputer tanpa program khusus

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM mudah
dioperasikan

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM memudahkan
guru dan peserta didikdalam proses
pembelajaran

12

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM fleksibel
karena mudah diakses kapan saja
dan di mana saja

13

Isi
pembelajar
an

E-LKPD pada materi laju reaksi
bermuatan kearifan lokal Bali
dengan model PBM membantu
pemahaman konsep terkait materi
yang disajikan

Gambar/simulasi yang disajikan
dapat membuat peserta didiklebih
mudah memahami materi

13

Materi dalam konteks kearifan
lokal membantu peserta didik
dalam memahami materi kimia

Waktu

Penerapan E-LKPD pada materi
laju reaksi bermuatan kearifan lokal
Bali dengan model PBM efisien
dari segi waktu
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D | Biaya Biaya yang diperlukan untuk
mengoperasikan E-LKPD pada
materi laju reaksi bermuatan 0 3 121 | 4
kearifan lokal Bali dengan model
PBM murah

E | Sumber Penerapan E-LKPD pada materi
daya laju reaksi bermuatan kearifan lokal
manusia Bali dengan model PBM tidak 0 4 |20 | 4
memerlukan sumber daya manusia
dengan keterampilan khusus

D. Kesimpulan
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LAMPIRAN 12

HASIL PRODUK

LKPD

FAKTOR FAXTOR PENGARUM LAIU REAKS!
KONSETRAS!

LKPD
LAJU REAKSI

Tujuan Pembelajsran
1 Posena ddbik doget memjelaskan fubtor-faksor yony memcnganids layw

reskni herdasarkan pengaruh Lone s
: Porcrta didik dopet memjeiakmn homeep lenmt lumduban

Putumjuk pemgerjnam

1 Masa dan pradiawnt | KPD domgan sobsssra!

L Thun sctiogs lnghat langhab yung ada!

1 Diskuniban dengan deman kelompo p lahan yang
dinagins dalarts LEPD i o tuliskan haail dodius i kefonn yuty
telsh S’

4 At denlepel mmsaleh yany valek hise dsetesaiban dedam diskest

DIsusun Dhan
Mads Danu Wijwyn

Simak video pembuatan apem bali dengan tape sebagai bahan
DRIENTAS! MASALAN pengembang yang memiliki peran yang sama dengan tuak

b _

Gambar 1. Agam guls mersh
Hatar o TON B
Didensie deri cnnindonesiocom poda hart raye myept berboga: Mengarganisasi Peserta Didik
.;::::' k:?:q::: :::':,‘::n n:::“::: m“;;‘: b':.w .:::r,::‘: Bentuklah ke!ompok maksimal 4 sampai 5 orang, kemudmr, rumuskanlah apa
merupaian jajenan yeng resamyn cenderung menis dan lezat. Kue apem yang dapat diamati pada fenomena atau permasalahan di atas pada kolom
ferbuot dori adonon tepung berss yong diberi tuak, rogi, atou tape dibawah inil
{Lohen permentosi unfuk pencempur odoman kue szhingga
berkembeng), sehingge ketika ditanak aken terass empuk | wharwe kvow

i =8

St £ Apen S L Ape v

[......—-.-w-n...-»— ] !A--l“u..wui.n&h‘ l

Poda pembuaton opem, tuak sungat berpongoruh terhadop hasil
atou kualites apem tersebot. Tuok tersebut berperen layoloya bahan
pengembeng sepert) ragi don juga tape Seperti terlihat pada gambar
di atas, ketika odonon apem A yong bercompur dengan tuok 400 mL
terlihat lebih mekor atew mengembang dbondingkon dengon adonen
apem B yang bercompur hanys dengan 200 mbL tuok. Mengopo tuak
bisa membuat adonan apem ge: g7 opa b Qonryn dengen
mater ‘aju reakss
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IDCANTIFIA S MASALAN

WRAT T AN D RO

MANL PENGAMATAN

Tulivia® hawé pangenatae pads aslan & bowek ind

maten kaju recics poda bk di bowah in_ seboge
Mnlmabmnugu-pm

Jawablah pertanyaan refleksi berikut!

1. Apa yang menyebabkan apem mengembang?

2. Ap arti jumlah tuak yang berbeda pada adonan apem A dan B?
3. Apa hubungan antara CO. dengan tuak?

4. Apa itu konsentrasi?

5. Apa hubungan antara konsentrasi dengan laju reaksi?

6. Bagaimana grafik hubungan antara konsentrasi dengan laju

reaksi?
Selanjutmya silokon dikerjokon latihan sool materi laju reaksl poda
7. Apa itu teori tumbukan? Sk i bawoh ind
8. Bagaimana pengaruh konsentrasi terhadap tumbukan yang '
terjadi?

9. Apa yang terjadi ketika tumbukan terjadi semakin banyak?
10. Apa yang dimaksud dengan orde reaksi?
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LKPD

L K p D FAKTOR-FAKTOR PENGARUH LAJU REAXSI
LAJU REAKSI

SUNU

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat meopelaskon fakroe fakior yang memeogenudi lags
reakal berslaaarkan pengand wehu

Petunjuk pengerjaan

1. Bace den pahars LKPD dengan saksama!

2 Buti setisp lmgksb- laagkah yang sdo!

1 Disdusikmm dengan semss kelompok meegerai p Inban yemg
dispjikan dotam LKPD im dan tabskan hail disiusi i kolom yang
tehth dimedishan!

& Apaiads ieadupet masalsh yung tdak hisa disclesaskon datam diskon
Melomped. tamyakan kepada guru!

DinusuN Ten
Made Danu Wijays

Pada prosesnya, penyekeban dilakukan dengan menggunakan kendi
yang kemudian ditutup dengan tanah liat lalu diberikan sekam padi yang
dibakar di atasnya. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan suhu
didalam kendi tersebut. Ketika suhu dalam kendi tersebut berbeda maka
kematangan buah yang dihasilkan juga berbeda. Seperti yang terlihat
pada gambar A dengan suhu dalam kendi 36°C, buah pisang yang
dihasilkan dari penyekeban lebih matang dibandingkan pada gambar B
dengan suhu kendi 32°C yang dilakukan dengan jangka waktu penyekeban

Cooai 2 Saniinion bush cshow NG yang sama. Bagaimana hal tersebut dapat terjadi? apa hubungan atara
fowwber g |iwwvn Sroynsves s/ UMM vegee s se et guecyy ey tere) fenomena atau permasalaham tersebut dengan laju reaksi?
Harl Peryekeban jatuh setiap hari Minggu / Redite Paing welos
Dunggulan yoitu tiga hori sebelum Salungan Umat Hinda di 8ali

blasanya menggumakan kari i untuie mengawali persiapon Galungan,
balk secora sekala maupun niskala Penyekeban secare seiala digunaken Mengorganisasi Peserta Didik

antera kun untuk memetik atou menyimpan bush-buchan darr mentch

menjodi matang. Buah-bushen tersebut nantinya akan dipersembahiken Bentuklah kelompok maksimal 4 sampai 5 orang, kemudian rumuskanlah apa
foat Horl Roya Golungon TIbu-ibu rumsh tangge ¢ Bol senng yang dapat diamati pada fenomena atau permasalahan di atas pada kolom
menyebutmya nyekeb contohmya buch pisong yong dimasuldan dalom dibawah inil

penyekeban (gentong yong terbuat dor botu podas) don di atasmya

ditutupe poyu (periuk) etou paso (baskom) deri tanch liat yong bensi m

obw dopur ponos, bora ope, otou sekam podl yong dibakar untuk WHAT WE KNOW

mempercepat matongryn buah pisang (Suerdana 2014)

G £ Sush gy Gomber 1 ot play

P s ) -

e e N T T el |




IOEINTIFCASE MASALAM

1 | |
LIARMNG SSuLrs |
WMAT W ACED 7O SVOW o .
i

Simak videa maten laju reaks) pode link di baweh i, sebagoi
tombehan referens: dalom menger jokan LKPD

- @

Jawablah pertanyaan refleksi berikut!

1. . Mengapa pisang tersebut bisa matang?

2. Faktor apa yang berpengaruh pada pisang tersebut sehingga
dapat matang?

3. Teori apa pada laju reaksi yang relatif dengan fenomena
tersebut?

4. Mengapa suhu pada penyekeban tersebut dijaga agar tetap
tinggi?

5. Apa hubungan antara suhu dengan laju reaksi?

6. Apa hubungan antara suhu dengan teori tubukan?

7. Bagaimana grafik antara suhu terhadap laju reaksi?
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Y Ny
Tulislah hasil pengamatan pada kolom di bawah ini!
I JAWABAN | | SUMBER

I RUMUSAN MASALAH |

N Y N N Ay A A

(i ]

link &i bawah ini

.

[mmawmmu-mhpmmj
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LKPD

L K p D FAKTOR-FAKTOR PENGARUM LAJU REAXSI
LAJU REAKSI

LUAS PERMUKAAN

Tujunn Pembelsjaran

1 Peserma didik dapat menjelaskan faksor-Gakior yaog memengarahn laju
reaksi berdasarkan pengarub luas pernnkaan

Petunjuk pengerjann

1. Bacs dan paiami LXPD dengan sak smma!

3 Ikt serinp lnnghod-langhod yang wl'

3 Dukusikes dengsn teman kelompok getias | lahas yasy
dsajikan dalams LKPT) i sban tuliskan hasl ko di kolom yong
Veinh Gsediskun! N

4 Apabels tendeput musalsh yany tdak bise diecfessihun dabum diduss

Crrusan Glah m“w
Made Danw Wijaye

Poda penggunaonnya, pasepon tersebut dibakor sehingge menghasikan

asap yong berbau harum. Dalom hal i oda banyak jenis pasepan yang

ditemukan dengan berbogal jenis perbedean ukuren kayu yang digunakan

DRIENTAS! MASALAH sehingga berpengaruh terhadap lamanya pasepon tersebut habis,

Seperti pada gambor di atas pasepon gombar pasepon A yong berbentuk

serpihan kayu yang lebik besar memerfukan woktu 20 menit untuk bisa

habis, sedangkon pesepan B yong memiliki ukuran serpiban kayu lebih

kecil hamya memeriuken waktu 10 menit untuk habis Terbakor. Bagaimena

_ hal tersebut biss terjodi? apa hubungan permasalohan atou fenomena
tersebut dengan konsep loju reaksi 2

Gambar 1, Pasegan seSagal saeana upacara & Rall
Imsmbr aobamen prty Mengarganisasi Peserta Didik

Pasepon  merupeiion salah m’: sorena Yang: digunolen pada Bentukiah kelompok maksimal 4 sempai 5 orang, kemudion rumuskanlah cpa
s e, e o d} Sall, Pusepan atay pacupan merupalion yong dapat diamati pada fenomena atou permasalahan di atas pada kolom
harummya pembakeron wgian untuk memyambut kedatangen parc dibawah inil
dewata agar menerangi pemujoon yang dilokukon Pado upacoro
keogamaan di Bali, sesajen/yadnys tersebut dilengkap dengan asap m
dupa mengepul, bou bungo don wewongion semerbak, untuk menyombut WY BT o

kedatangon pora dewata agar menerongl pemujoan yang dilakukan.
Selosn itu, menurut Somawoti et all 2019 soloh satu upocara yoitu
upacara Agmehorta merupokon soloh satu upocora diboll, yang
diwujudion dolam bentuk yong lebih sederhono yartu berbentuk

Gawtner I Soys porepe farwms | Sema Vepy g

I ) St Gl Pt |

{ Paresan A derwpan seiiehas napy en b ey ] [ Paseses R oo serpines hiyy pare e, sacd ]
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NN NN NN ON NN NN NN NN NN

TDEINTIFINASI MASALAN

= — P HASIL PENGAMATAN

Tulislah hasil pengamatan pada kolom di bawah ini!

I RUMUSAN MASALAH ] [ JAWABAN ‘ l SUMBER

Simek video materi laju reaksi pada link di bawch ini, sebager
tombahan referensi dalam menger jokan LKPD

¥ @

NN NEA N NEZ NN NN NSNS NN NN

(e )

Jowablah pertonyoan refleksi berikut!

1. . Apa perbedoan pasepan A dengan pasepan B3

2. Mengepa pasepan B dengan bentuk serpihan kecil lebih cepat
habis? Apa penyebobrya?

3 Faktor apa yang berpengaruh pada pasepan fersebut cepat
habis?

4. Teori opa pada kensep laju reaksi yang relatif dengan {“ ma-y-muwnwm]

fenomena tersebut? link di bowoh ini

5. Apa hubungan antara luas permukoan dengan loju reaksi? '
6. Bagaimana grefik antora luas permukoon dengan loju reaksi?

o




LKPD
LAJU REAKSI

THausun Gun
Made Danu Wijays

Gambar 1. Tape ketan ¥ han raye dan

Iverraer sean wiedsts s

Dilonsir dom cnnindonesia.com jajaman tape merupaken jojanon
khas pada hari roye Golungan don Kuningan karera hampir disetiop
keluarga di Bali membuat tepe untuk mempombut hari raya tersebut
Selain itu, masyorokat Bali juga percays pada hari pemampohan
Galungan para leluhur akan mendatangi sonak soudaramya di dunia, Oleh
karera ity mereko membuat sojkan khusus yang terderi atas nasi, louk-
pauk, jajan (tope), buch, kopi, air, lekesan (doun sirih dan pinang) serta

rokok
b
- N \

b Lo '

Poda prosesnya, pembuctornyo keton yong owalnya sepert|
gambar di atas dibersken pewarna Kemodian didiomkan selama 2 jam
kemudian dikulus don dimasuken ke dolom wodch dan dicampurkan
dengan ragi dan gula, Tope ketan akan matang 3 hart kemudian sehingga
menghasilan tape ketan seperti gambar berikut
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LKPD

FAXTOR-FAXKTOR PENGARUH LAJU REAKS!
KATALIS

Tujunn Pembeinjaran

1, Posera dubk dapet memyclaskan Gkior-fakioe yang memsengandu kaju
reakst berdusiurkas pengaruh katalis

Petunjuk pengerjaan
1 Baca dus pabumi LKPD dengms sukoama!

dinapian dalam LKPD i des wiliskom hawil diskws &i kofom yang
telah discihiakan!

A Apuibils lerdupat nusalah yusy tduk bia disclesailan ddlses ki
m-qvhnlqnbpd

Gawdaer 3 Tape bevn
ot oo !

Dari hari pertama hingga hari ketiga ter jodi proses fermentasi oleh
rogl yaitu perubohan pati menjodi qula, dimana gule drubah menjodi
olkohol oleh bokter: Saccharomyces cerivisece sehingga ketan menjadi
lunak, berair, manis, dan berbou afkohol Bogaimana hubungan antara

f v atou per lahan diatas dengan maten loju reaksi?
Mengorganisasi Peserta Didik
Bentukich kelompok maksimal 4 sempai 3 orang, kemudian rumuskaniah ape
yorg dapat diamati peda f atau per lahan di atas pada kolom
dibawah inil
WHAT WE KNOW



HOCINTWIRAS) MASALAM

AT T NS TO IVOW J| leamwag assts

Simak video meteri laju reaksi pada link di bawah ini, sebagal
tambahan referensi dalom menger jokon LKPD

¥ ¥

Presentaskan hasd panyelidikan dori f;
Eberikan

/ Jawcbiah pertonyoon refieksi berikut| \
I, . Mangopa tope tersebut besa matong?

2, Faktor apa yang berpengaruh pede pembuatan tape tersebut?

3, Apa peran rog peda proses pematangen tape fersebut?

4. Mengopa dalam preses pembuatan tope tersebut horus dalom
keodoan tertutup?

5. Teor! apa pada kaju reaksi yang relotif dengon fenomena
tersebut?

6. Apa itu katalis?

7. Bagoimano korakteristik dari kotolis tersebut?

8. Apa hubungan antars katolis dengan laju reaksi?

atou parmoscishan yang

9. Apd ity energl oktivasi?
WMM&mmmmﬁam
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MASIL FENGAMATAN

Tulisfah hasil pengamaten pacia kolsm ¢ bawoh ind

Selanjutnya silokan dikerjakan latihan sool materi laju reaksi pada
link i bawah ini

]

.
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